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ABSTRAK

Artikel ini menjawab kesenjangan antara pemahaman dan perilaku etika Kristen di sekolah
dasar. Tujuannya adalah mendeskripsikan best practice layanan bimbingan konseling
individual melalui studi kualitatif dengan teknik wawancara mendalam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan konseling integratif yang memadukan storytelling biblika
(konseling naratif) dengan intervensi spiritual seperti doa, terbukti efektif dalam mengatasi
masalah etis siswa. Keberhasilan ini didasari oleh rapport kuat yang dibangun melalui
konsistensi guru sebagai model peran. Disimpulkan bahwa praktik baik ini mampu secara
efektif mentransformasikan pemahaman etika menjadi perilaku yang terinternalisasi. Model
ini menawarkan kerangka kerja teruji, personal, dan spiritual yang dapat direplikasi untuk
meningkatkan pembinaan karakter di sekolah lain.

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling; Praktik Baik, Etika Kristen

ABSTRACT

This article addresses the gap between understanding and behavior of Christian ethics in
elementary schools. The aim is to describe the best practice of individual counseling
guidance services through a qualitative study with in-depth interview techniques. The
results showed that an integrative counseling approach that combines biblical storytelling
(narrative counseling) with spiritual interventions such as prayer, proved effective in
overcoming students' ethical problems. This success was based on the strong rapport built
through the consistency of the teacher as a role model. It is concluded that this good
practice is able to effectively transform ethical understanding into internalized behaviour.
The model offers a tested, personalized and spiritual framework that can be replicated to
improve character building in other schools.
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I. Pendahuluan
Pendidikan

penanaman nilai-nilai etika, merupakan

karakter, khususnya
pilar fundamental dalam sistem pendidikan
yang bertujuan mencetak generasi utuh
secara intelektual, emosional, dan spiritual.
Di lingkungan sekolah Kristen, mandat ini
mendapatkan ~ dimensi  yang  lebih
mendalam, di mana pembentukan karakter
tidak hanya selaras dengan nilai-nilai moral
universal, tetapi juga berakar kuat pada
prinsip-prinsip etika Kristen seperti kasih
(agape),
kerendahan hati,
(Nguru et al., 2022). Pendidikan dasar

menjadi

pengampunan, kejujuran,

dan tanggung jawab
arena krusial bagi peletakan
fondasi etika ini, karena pada fase inilah
anak-anak mulai membentuk kerangka
moral yang akan membimbing tindakan
mereka di masa depan, serta berperan aktif
dalam menciptakan masyarakat yang adil
dan beradab (Ferianti, 2021). Kegagalan
dalam menanamkan fondasi etika yang
kokoh sejak dini berpotensi menimbulkan
perilaku-perilaku bermasalah yang dapat
menghambat perkembangan holistik siswa.

Hal ini menjadi sangat relevan
mengingat banyaknya kasus pelanggaran
norma yang terjadi di kalangan anak-anak

saat ini, yang berdampak negatif terhadap
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perkembangan sosial dan emosional
mereka (Asnani et al., 2020). Penemuan
awal peneliti di lapangan, yaitu di SD
Solafide Ungaran menunjukkan adanya
siswa berbicara kurang sopan atau
menggunakan kata kotor, yang akhirnya
memberi pengaruh buruk kepada temannya
melalui ucapan Kkotor tersebut. Faktor
utama yang memengaruhi perilaku tersebut
diduga minimnya pemahaman

etika Kristen di

tentang
kalangan siswa yang
disebabkan olen dukungan dan/atau
pengawasan yang terbatas dari orang tua.

(2020)

pendidikan

Boiliu et al.
mengungkapkan bahwa
karakter khususnya penanaman nilai-nilai
etika Kristen mengajarkan keselarasan
antara perkataan dan perbuatan manusia
sehingga tidak terjadi kemunafikan dalam
diri pribadi seseorang. Menurut Nuhamara
(2018), keselarasan ini merupakan integrasi
dari tiga dimensi utama pendidikan

karakter, yakni dimensi kognitif
(pemahaman tentang kebaikan), dimensi
afektif (apresiasi terhadap kebaikan), dan
dimensi psikomotor (penerapan kebaikan
tindakan Senada

dalam sehari-hari).

dengan  Trisentra  Pendidikan  yang
dicetuskan Ki Hajar Dewantara bahwa

keluarga menjadi pondasi awal dengan
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orang tua sebagai pendidik pertama;

sekolah melanjutkan peran tersebut dengan

guru sebagai figur penting dalam

pengembangan karakter, pengetahuan, dan

keterampilan;  selanjutnya, masyarakat

memiliki peran krusial dalam

mempersiapkan individu untuk hidup
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
secara harmonis (Fanny, 2020).

Meskipun sekolah-sekolah Kristen
memiliki visi yang jelas untuk pembinaan
studi-studi

karakter, terdahulu

menunjukkan adanya kesenjangan

signifikan antara idealisme kurikuler
dengan realitas perilaku siswa di lapangan.
(2023)

seperti

Penelitian oleh  Kumalasari

menemukan bahwa insiden

tindakan perundungan ini bisa berupa
ejekan atau hinaan secara lisan, pengucilan
dari pergaulan, penyebaran gosip yang
tidak benar, hingga pengiriman pesan-
pesan kasar melalui aplikasi perpesanan
sekolah-

masih menjadi tantangan di

sekolah  berbasis agama. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengajaran etika
secara klasikal atau melalui mata pelajaran
agama saja seringkali belum cukup untuk
menginternalisasi nilai-nilai tersebut ke
dalam perilaku sehari-hari. Kajian literatur

oleh Husni (2017) juga menekankan bahwa
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pendekatan kelompok cenderung kurang
efektif bagi siswa yang menghadapi
pergumulan personal. Penelitian Indriati et
al. (2023) mengungkapkan bahwa siswa
berasal dari latar belakang keluarga yang
tidak mendukung pembinaan karakter
Kristen, sangat membutuhkan intervensi
yang
Kesenjangan

lebih personal dan mendalam.

yang
kebutuhan mendesak akan sebuah model

inilah menyoroti

layanan  bimbingan dan  konseling
individual yang dirancang secara spesifik
untuk konteks etika Kristen di tingkat
sekolah dasar.
Menjawab  kesenjangan  dalam
penelitian-penelitian sebelumnya, tulisan
ini mengusulkan sebuah model praktik baik
sebagai terobosan baru. Nilai
orisinalitasnya bersumber dari penerapan
pendekatan

konseling integratif yang

memadukan teknik psikologi perilaku-
kognitif dengan metode-metode biblika.
Secara khusus, praktik ini
Alkitab

refleksi  dan

memanfaatkan storytelling tokoh

sebagai media untuk

perubahan perilaku. Pemanfaatan narasi ini

bukan sekadar ~metode pengajaran,
melainkan  aplikasi  strategis  dari
Pendekatan Konseling Naratif.

Sebagaimana digagas oleh (Geldard et al.,
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2017), teknik menarasikan (storytelling)
membantu individu untuk merekonstruksi
cerita hidup mereka yang bermasalah dan
menemukan makna serta solusi baru.
Dalam konteks ini, siswa diajak untuk
menempatkan pergumulan etis mereka ke
Alkitab,

mereka dapat melihat perilaku mereka dari

dalam narasi besar sehingga
perspektif baru dan “menulis ulang” cerita
perilaku mereka agar selaras dengan nilai-
nilai Kristiani. Pendekatan ini menjawab
kebutuhan akan intervensi yang relevan
secara teologis sekaligus efektif secara
psikologis (Carter & Narramore, 2018).
Dengan demikian, permasalahan
etis fundamental yang dijawab melalui
praktik baik ini adalah: bagaimana sebuah
intervensi  konseling individual dapat
secara efektif menjembatani jurang antara
pengetahuan kognitif siswa tentang etika
Kristen dengan pembentukan disposisi
moral dan manifestasi perilaku etis yang
otentik dalam kehidupan sehari-hari?
Hipotesis kerja dari praktik ini adalah jika
sebuah individual

layanan  konseling

dirancang  secara  holistik  dengan
melakukan pendekatan biblika-psikologis
yang integratif, maka tingkat internalisasi
siswa

dan manifestasi etika Kristen

(terutama dalam aspek kejujuran, empati,
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dan pengampunan) akan meningkat secara
signifikan dan berkelanjutan.

Oleh Kkarena itu, tujuan dari
penulisan artikel best practice ini adalah
untuk

mendeskripsikan mengenai

rancangan dan implementasi program
bimbingan dan konseling individual untuk
peningkatan etika Kristen di sekolah dasar.
Acrtikel ini juga menelaah dampak kualitatif
program terhadap perubahan perilaku
siswa. Hasilnya disajikan sebagai sebuah
model praktik baik (best practice) yang
teruji, konkret, dan akhirnya dapat ditiru
oleh sekolah lain yang ingin meningkatkan

efektivitas pembinaan etika Kristen.

Il. Pembahasan
Praktik  baik  (best practice)
Layanan Bimbingan Konseling (BK)

Individual dilaksanakan di SD Solafide
Ungaran dengan subjek penelitian ialah
guru BK. Metode yang digunakan ialah
kualitatif ~deskriptif di

melakukan

mana peneliti
observasi  partisipatif dan
wawancara mendalam terhadap guru BK.
Penelitian dilakukan pada bulan April
hingga Juni tahun 2025. Pelaksanaan
layanan ini dibagi menjadi 3 bagian: 1)
Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Siswa
terkait Etika Kristen; 2) Proses Layanan
Individual

Bimbingan dan Konseling
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Berbasis Etika Kristen; 3) Evaluasi, Tindak

Lanjut, dan Kolaborasi.

Identifikasi

Siswa terkait Etika Kristen
Hasil

bahwa proses

Masalah dan Kebutuhan

penelitian

identifikasi

menunjukkan
siswa yang
memerlukan bimbingan etika Kristen tidak
bergantung pada satu sumber tunggal.
Guru menggunakan mekanisme dua jalur
yang saling melengkapi: jalur reaktif dan
proaktif.  Jalur  reaktif  diwujudkan
melalui “laporan dari murid”, di mana
rekan sebaya menjadi informan awal
mengenai perilaku tidak etis yang terjadi.
Sementara itu, jalur proaktif dilakukan
melalui “pengamatan” langsung oleh guru,
di mana guru secara mandiri “menemukan
sendiri” kasus-kasus pelanggaran etika di
lingkungan sekolah.

Temuan ini memiliki signifikansi
penting karena menunjukkan adanya
sebuah sistem deteksi dini yang organik di
sekolah. Keterlibatan siswa sebagai pelapor
menandakan mulai tumbuhnya kesadaran
kolektif mengenai norma perilaku yang
diharapkan. Namun, yang lebih krusial
adalah peran proaktif guru. Hal ini sejalan
dengan konsep konselor sebagai figur yang
tidak hanya menunggu di ruang konseling,

melainkan aktif terlibat dalam ekosistem
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sekolah (Hidayati, 2018). Pendekatan
ganda ini memastikan bahwa masalah etika
tidak luput dari perhatian, baik yang terjadi
yang

dapat

secara terang-terangan maupun

tersembunyi, intervensi
diberikan
mengakar lebih kuat.

Ketika

permasalahan etika yang paling sering

sehingga

sebelum  perilaku  negatif

ditanya mengenai
dihadapi, temuan utama mengarah pada
pelanggaran dalam ranah verbal dan
relasional, bukan pelanggaran materiel.
Guru BK menjawab: “Ya masalah yang
paling menonjol itu bicara yang kurang
sopan atau penggunaan kata kotor yang
ditujukan sama sesama temannya, Pak’.
Pelanggaran lain seperti pengambilan
barang milik teman diakui pernah terjadi,
namun skalanya sangat jarang. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  inti  dari
permasalahan etis di tingkat sekolah dasar
lebih berpusat pada bagaimana siswa
berinteraksi dan menghargai satu sama
lain.

Temuan ini

secara  langsung

menjawab  permasalahan  etis  yang
dirumuskan dalam pendahuluan, yaitu
adanya kesenjangan antara pengetahuan
dan perilaku.

Siswa mungkin secara

kognitif mengetahui bahwa berkata kasar
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itu salah, namun mereka kesulitan
mengendalikannya dalam interaksi sosial
(Pratiwi et al., 2021).

bahwa tantangan utama bukanlah pada

Ini menegaskan

pemahaman doktrin, melainkan
pada internalisasi  nilai  kasih  dan
pengendalian  diri dalam  komunikasi

sehari-hari. Fokus pada pelanggaran verbal
ini membuat pendekatan konseling naratif
yang
tokoh Alkitab (misalnya, kisah tentang

memanfaatkan storytelling tokoh-

Daud dan Yonatan untuk persahabatan,
Yakobus lidah)

sangat untuk

atau nasihat tentang

menjadi relevan
diimplementasikan.

Sebuah temuan krusial terungkap
ketika guru membedakan antara kenakalan
biasa dengan masalah etika serius yang
memerlukan intervensi individual.
“Perbedaannya itu nggak terletak pada
bentuk tindakan, melainkan pada intensi di
baliknya. Kenakalan biasa itu biasanya
tindakan siswa yang belum ngerti mana
yang benar, mana yang salah dan enggak
ada maksud jahat. Sebaliknya, masalah
yang
adanya kesadaran dan intensi manipulatif.

etika serius  itu  tandanya

Maksudnya, siswa dalam  kategori
ini sudah tahu itu salah, namun tetap

melakukannya secara tersembunyi, tidak
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secara kasar tapi dengan halus,
dibujuk untuk memanipulasi temannya”.
Kriteria

pembeda ini  sangat

fundamental dan  secara  langsung
mendukung hipotesis penelitian. Hal ini
membuktikan

bahwa guru  mampu

mendiagnosis masalah melampaui perilaku
yang
disposisi moral internal siswa (Hasanah,
2020). Ketika

menunjukkan

tampak (fenomena) menuju ke

seorang siswa sudah

kemampuan untuk

memanipulasi secara sadar, pengajaran

Klasikal tidak lagi memadai. Siswa tersebut
intervensi

membutuhkan personal yang

dapat membongkar pola pikir, motif, dan

cerita personal yang mendasari
perilakunya. Di sinilah  pendekatan
konseling individual, Khususnya

pendekatan naratif yang digagas Geldard et
al. (2017),

Tujuannya bukan lagi sekadar memberi

menemukan justifikasinya.
tahu mana yang benar dan salah, melainkan
membantu siswa “menulis ulang” narasi
perilakunya dari yang manipulatif menjadi
yang didasari oleh ketulusan dan empati.
Dalam situasi di mana sumber daya
(waktu guru) terbatas, temuan
menunjukkan bahwa prioritas penanganan
diberikan yang

menunjukkan pola perilaku negatif secara

kepada siswa
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adalah

yang sering banyak laporan dan sering

persisten.  “Kriterianya siswa
melakukan perbuatan yang nggak etis,
begitu Pak.” Ini menandakan bahwa
intervensi difokuskan pada siswa yang
perilakunya telah menjadi kebiasaan,
bukan sekadar insiden tunggal.

Strategi prioritas ini menunjukkan
pendekatan yang sistematis dan berbasis
data. Dengan memfokuskan intervensi
pada pola perilaku yang berulang, layanan
konseling menjadi lebih efisien dan

berdampak. Hal ini sejalan dengan

tujuan best practice untuk menghasilkan
yang
berkelanjutan. Penanganan terhadap siswa

perubahan signifikan dan

dengan pola  perilaku  kronis ini
menegaskan kembali hipotesis bahwa
layanan  konseling individual  yang

integratif diperlukan untuk membongkar
dan merekonstruksi kebiasaan yang sudah
terbentuk, sebuah tugas yang sulit dicapai

melalui bimbingan kelompok atau klasikal

semata.
Proses Layanan Bimbingan dan
Konseling Individual Berbasis Etika
Kristen

Hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa pendekatan yang dianggap paling
efektif oleh guru bukanlah sebuah teknik
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tunggal, melainkan sebuah sinergi dari
beberapa intervensi. “Jadi Pak, prosesnya
dimulai dengan tatap muka langsung untuk
memberikan nasihat, lalu melibatkan
kolaborasi dengan orang tua, dan yang
terpenting, menggabungkan unsur spiritual
melalui doa bersama dengan si anak ini,
kemudian juga penggunaan cerita
Alkitab atau storytelling.” Pendekatan
berlapis ini dianggap sangat efektif untuk
siswa sekolah dasar, karena pada usia ini
mereka dinilai “masih gampang dibentuk .

Temuan ini

secara  langsung

mengonfirmasi hipotesis mengenai
efektivitas pendekatan biblika-psikologis
yang Praktik ini  tidak

memisahkan antara intervensi psikologis

integratif.

(konseling tatap muka) dengan intervensi
spiritual (doa dan narasi biblika). Dengan
memadukan ketiganya, guru menyentuh
siswa secara holistic mengatasi aspek
kognitif (melalui nasihat), afektif (melalui
moral-

kedekatan dalam doa), dan

imajinatif (melalui storytelling). Ini
membuktikan bahwa untuk menanamkan
etika Kristen, intervensi yang dilakukan
harus melampaui teknik konseling sekuler
dan secara sadar memasukkan elemen-
elemen iman yang relevan bagi siswa

(Mudak, 2014; Sasauw, 2024).
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Ketika diminta memberikan contoh

konkret, guru menarasikan:  “kasus
penanganan seorang siswa yang cerdas
tapi punya masalah etika...smmm, tinggi
hati atau kesombongan, yang membuat
diamerasa paling bisadan kemudian
mengganggu teman-temannya”. Intervensi
yang

penggunaan storytelling biblika,

spesifik diterapkan adalah
yaitu “cerita malaikat yang jatuh”. Melalui

dialog personal dan narasi ini, siswa
tersebut dilaporkan mulai menunjukkan
pemahaman (anaknya sih mengerti) dan
yang
positif, meskipun secara bertahap (berubah

sih sedikit-dikit gitu).

mengalami  perubahan  perilaku

Studi kasus ini menjadi bukti nyata

dari penerapan Pendekatan Konseling
Naratif yang digagas Geldard et al. (2017)
dan menjadi kebaruan dalam praktik ini.
Guru tidak hanya menasihati siswa untuk
tidak sombong, tetapi membawanya ke
dalam sebuah narasi yang lebih besar untuk
merefleksikan perilakunya (Swasti, 2024).
Cerita “malaikat yang jatuh” berfungsi
sebagai cermin metaforis yang kuat untuk
masalah kesombongan, memungkinkan
siswa melihat konsekuensi dari sikap
tersebut tanpa merasa dihakimi secara

langsung. Hal ini membuktikan bahwa
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metode naratif biblika mampu
menjembatani jurang antara pengetahuan
abstrak tentang etika (misalnya
kesombongan itu dosa) dengan
pengalaman personal siswa, sehingga
memfasilitasi perubahan perilaku dari
dalam (Tiara et al., 2024).

Keberhasilan  intervensi  sangat

bergantung pada kemampuan  guru
membangun hubungan dan kepercayaan.
“Jadi

fondasi yang saya bangun itu melalui

Temuan menunjukkan bahwa:
proses mendekati dulu dan mengakrabkan
diri  dulu sebelum membahas masalah
sensitif. Buat saya, kunci utama untuk
mendapatkan  kepercayaan siswa itu
ya konsistensi antara ucapan dan perilaku
guru (ucapan, perilaku saya gitu itu tuh
gitu ya).

sebuah hubungan yang aman di mana

sesuai Hasilnya, terbangun
siswa enggak takut sama guru, bahkan saat
guru menunjukkan ketegasan. ”

Temuan ini  menggarisbawahi
bahwa teknik konseling secanggih apa pun
efektif

adanya rapport yang kuat.

tidak akan tanpa
Kepercayaan
bukanlah sesuatu yang instan, melainkan
hasil dari konsistensi dan ketulusan guru
(Simarmata et al., 2019). Ketika siswa

merasa aman dan percaya, mereka akan
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lebih terbuka untuk mengakui kesalahan
dan menerima bimbingan. Konsistensi guru
menjadi wujud nyata dari integritas yang
diajarkan, menjadikan guru sebagai model
peran (role model) etika Kristen yang
hidup, bukan sekadar pengajar. Dengan
demikian, hubungan yang hangat dan
terpercaya menjadi prasyarat esensial yang
memungkinkan

pendekatan  konseling

naratif dan spiritual dapat

diimplementasikan secara efektif.

Evaluasi, Tindak Lanjut, dan
Kolaborasi
Hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa metode utama untuk mengukur

keberhasilan intervensi adalah
melalui observasi perilaku langsung. “Saya
sebagai guru BK secara aktif mengamati
apakah ada perubahan positif pada siswa
setelah  sesi konseling. Indikator
keberhasilan utama adalah ketika anak ini
sudah berubah dan nggak seperti kemarin
lagi. Jadi nggak ada sistem pencatatan
formal seperti kartu biru, tapi evaluasi
yang lebih kualitatif sesuai pengamatan

sehari-hari di lingkungan sekolah.”

Metode evaluasi ini, meskipun
terkesan informal, memiliki kekuatan
dalam konteks sekolah dasar. Dengan

berfokus pada perubahan perilaku yang
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otentik dan dapat diamati, guru dapat

menilai internalisasi nilai etika secara
nyata, bukan sekadar perubahan kognitif
(Putri, 2019). Hal ini secara langsung
mendukung hipotesis penelitian bahwa
layanan konseling yang efektif akan
termanifestasi dalam perubahan perilaku
konkret. Pengamatan langsung menjadi
cara paling valid untuk melihat apakah
nilai kasih, kejujuran, atau kerendahan hati
telah beralih dari konsep menjadi praktik.
Terkait strategi tindak lanjut,
temuan menunjukkan bahwa: “Ya belum
ada sebuah protokol yang terstruktur
secara eksplisit sih, Pak. Guru cenderung
menganggap bahwa  setelah  siswa
menunjukkan perubahan dan naik kelas,
proses pendampingan saya anggap telah
selesai.” Asumsinya adalah penambahan
usia dan penalaran siswa secara alami akan
menjaga keberlanjutan perubahan tersebut.
Hal ini mengindikasikan bahwa tindak
lanjut lebih bersifat implisit dan pasif.
Temuan ini menyoroti sebuah area
yang potensial untuk dikembangkan lebih
lanjut. Meskipun intervensi awal terbukti
efektif, ketiadaan strategi tindak lanjut
yang terstruktur membuka risiko regresi
perilaku di masa depan. Best practice yang
ideal  tidak berfokus

hanya pada
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penyelesaian masalah saat ini, tetapi juga
pada pembekalan siswa untuk menghadapi
tantangan etis di masa mendatang. Ini
menjadi catatan penting bahwa model yang
diusulkan  dapat  diperkuat  dengan
menambahkan komponen tindak lanjut,
misalnya melalui sesi check-in berkala atau

program pembinaan karakter berkelanjutan

yang terintegrasi di jenjang kelas
berikutnya.

Kolaborasi dengan pihak lain
menunjukkan dinamika yang

kompleks. “Kolaborasi horizontal dengan
sesama guru, khususnya guru agama, itu
ya dilakukan supaya kita mendapatkan
dukungan dalam penanganan siswa,
terutama melalui doa bersama. Kolaborasi
dengan orang tua juga dilakukan, tapi
hmmm... ada tantangan, Pak. Beberapa
orang tua menunjukkan sikap defensif
dan nggak terima saat anaknya diberikan
masukan, sementara yang lain lebih
kooperatif dan menunjukkan perubahan
positif pada anaknya di rumah.”

Temuan ini  menggarisbawahi
pentingnya membangun kemitraan rohani
dalam  model

praktik ini, sekaligus

menunjukkan tantangan dalam
implementasinya. Kolaborasi dengan guru

agama memperkuat aspek biblika dalam
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intervensi, sementara kolaborasi dengan

orang tua menjadi  kunci  untuk
menciptakan ekosistem yang Kkonsisten
antara rumah dan sekolah (Purwaningrum
et al., 2023). Sikap defensif dari sebagian
orang tua  menunjukkan  perlunya
pendekatan komunikasi yang lebih empatik
dan  edukatif dari pihak

Keberhasilan membangun kolaborasi yang

sekolah.

solid dengan semua pihak akan secara

signifikan memperkuat dampak dari

layanan  konseling  individual  dan
memastikan nilai-nilai etika yang diajarkan
di sekolah juga diperkuat di rumah
(Putranti et al., 2021).
I11. Penutup

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa praktik baik
layanan  bimbingan dan  konseling
individual ini berhasil menjawab hipotesis
penelitian dengan menunjukkan
efektivitasnya dalam meningkatkan etika
Kristen siswa. Temuan kunci menunjukkan

bahwa keberhasilan ini bersumber dari

pendekatan integratif yang memadukan
konseling naratif
melalui storytelling biblika dengan

intervensi spiritual langsung seperti doa,
yang terbukti

kesenjangan antara pengetahuan kognitif

mampu  menjembatani
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siswa mengenai etika Kristen dengan

manifestasi perilaku etis dalam kehidupan
sehari-hari.
Keberhasilan pendekatan ini secara

fundamental ditopang oleh rapport yang

kuat, yang dibangun melalui konsistensi
dan ketulusan guru sebagai model peran,
bukan sekadar penerapan teknik secara
mekanis. Pada akhirnya, praktik baik ini
menawarkan sebuah model intervensi yang

konkret dan teruji, yang menegaskan

bahwa pembinaan karakter Kristen yang
mendalam dan berkelanjutan menuntut
sentuhan personal, spiritual, dan relasional
yang otentik.
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